BABV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitiag gesajikan pada bab

sebelumnya disimpulkan sebagai berikut.

1. a. Siswa yang mengikuti pembelajaran dengategir®MHM berbasis masalah
memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis ydegih baik daripada
siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvealsion

b. Pada sekolah kategori sedang, siswa yang mengiuonbelajaran dengan
strategi MHM berbasis masalah memiliki kemampuamgzahan masalah
matematis yang lebih baik daripada siswa yang nketigpembelajaran
secara konvensional. Sementara pada sekolah kasggermaupun secara
keseluruhan, tidak terdapat perbedaan kemampuaregadian masalah
matematis siswa antarkategori pembelajaran.

c. Pada sekolah kategori sedang dan secara kdsahirsiswa yang mengikuti
pembelajaran dengan strategi MHMBM memiliki disgosnatematis dan
persepsi terhadap kreativitas yang lebih baik da@apsiswa yang mengikuti
pembelajaran secara konvensional. Sementara p&ad&atsekategori atas,
tidak terdapat perbedaan disposisi matematis maupensepsi siswa
terhadap kreativitas antarkategori pembelajaran.

2. Pada sekolah kategori atas, terdapat interaksiraarfektor pembelajaran

dengan faktor KAM terhadap persepsi terhadap kiéadi Sementara pada

sekolah kategori sedang tidak terdapat interaksnildan. Tidak terdapat
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interaksi antara faktor pembelajaran dengan fak#yl terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis, kemampuan pemecahan alalas matematis,
maupun disposisi matematis. Di sisi lain, terdapatraksi antara faktor
pembelajaran dengan faktor kategori sekolah tephatisposisi matematis
maupun persepsi terhadap kreativitas. Sebalikngak tterdapat interaksi
demikian terhadap kemampuan berpikir kreatif matenmaaupun kemampuan
pemecahan masalah matematis.

3. Terdapat asosiasi antara persepsi terhadap kteatidengan kemampuan
berpikir kreatif matematis maupun disposisi matesnaSebaliknya, tidak
terdapat asosiasi antara kemampuan berpikir krea@tematis dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis maupunisiispatematis. Juga,
tidak terdapat asosiasi antara kemampuan pemecaf@salah matematis

dengan disposisi matematis.

B. Implikasi
Penelitian ini mengkaji pengaruh pembelajaran dengaategi MHM

berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kr&athampuan pemecahan
masalah, dan disposisi matematis, serta persepsdap kreativitas. Melalui
pembelajaran demikan, siswa melakukan kebiasaaadadn berpikir matematis
untuk menyelesaikan masalah kontekstual denganepsmgan yang mereka
miliki. Masalah kontekstual tersebut berfungsi ggligpemicu bagi proses belajar
siswa dalam membangun pengetahuan dan mengembakeykampuan berpikir
kreatif, kemampuan pemecahan masalah, dan dispoatsimatis, serta persepsi

terhadap kreativitas.
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Kebiasaan-kebiasaan matematis dalam pembelajargadestrategi MHM
berbasis masalah itu adalah (1) mengeksplorasd@esatematis; (2) merefleksi
kebenaran atau kesesuaian jawaban; (3) mengid@siifistrategi pemecahan
masalah yang dapat digunakan untuk menyelesaikaalaadalam skala yang
lebih luas; (4) bertanya pada diri sendiri apalatapat “sesuatu yang lebih” dari
aktivitas matematika yang telah dilakukan (gensasl); (5) memformulasi
pertanyaan; dan (6) mengkonstruksi contoh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mertigbembelajaran
dengan strategi MHM berbasis masalah memiliki kepwan berpikir kreatif
matematis yang lebih baik daripada siswa yang nketigpembelajaran secara
konvensional. Hasil penelitian juga menunjukkanvimlpada sekolah kategori
sedang, siswa yang mengikuti demikian memiliki kerpaan pemecahan
masalah matematis, disposisi matematis, dan perspadap kreativitas yang
lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembedajasecara konvensional.
Hasil penelitian ini berimplikasi bahwa kebiasaa@iiksaan berpikir matematis
yang dilakukan secara bersinambung untuk mengeaiesplonasalah-masalah
kontekstual melalui aktivitas diskusi kelompok beplikasi pada terbentuknya
kemampuan berpikir kreatif matematis. Kebiasaandsstan demikian juga
berimplikasi pada terbentuknya kemampuan pemecahasalah matematis,
disposisi matematis, dan persepsi terhadap kresjviterutama pada siswa

sekolah kategori sedang.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kategmkolah berpengaruh
secara signifikan terhadap kemampuan pemecaharlaimasatematis, disposisi
matematis, dan persepsi terhadap kreativitas. Halberarti siswa sekolah
kategori atas memiliki kemampuan pemecahan masdisposisi matematis, dan
peprsepsi terhadap kreativitas yang secara signifiebih baik daripada siswa
sekolah kategori sedang. Hasil penelitian ini bphkasi bahwa faktor kognitif
yang tercermin dari faktor kategori sekolah berpenly dalam pengembangan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. ptsdlitian ini juga
menunjukkan bahwa faktor kognitif, yang ditunjukkasieh kemampuan
pemecahan masalah matematis, sejalan dengan &#klktif, yang ditunjukkan
oleh disposisi matematis dan persepsi terhadapikitas.

Signifikansi pengaruh faktor kategori sekolah tddm kemampuan
pemecahan masalah matematis, disposisi matemadis, pgrsepsi terhadap
kreativitas sebagaimana diuraikan di atas sejalangah fakta di kelas.
Berdasarkan pengamatan peneliti, siswa sekolalydatatas telah menunjukkan
budaya belajar yang cukup baik dan positif. Keitejiman yang tinggi, hasrat
untuk maju, kemauan untuk berperan aktif dalam dtagi pembelajaran, atau
kemauan untuk memberikan respon positif terhadapampgan guru maupun
terhadap tugas, secara umum, telah tampak padaigiia sekolah kategeri ini.
Budaya belajar demikian secara umum belum tumbuta mhri siswa sekolah
kategori sedang. Budaya belajar yang berbeda asitawa sekolah kategori atas
dengan siswa sekolah kategori sedang tersebutritércgpada perbedaan skor

disposisi matematis antara siswa dua kategori abktérsebut. Oleh karena
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disposisi matematis berperan dalam mendukung tumjaukemampuan berpikir
kreatif matematis maupun kemampuan pemecahan rhasaddematis, maka
pengembangan disposisi matematis yang secara aperlaslilakukan dengan
pengembangan budaya belajar yang positif jugampegailakukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdap&traksi antara faktor
pembelajaran dengan faktor KAM maupun dengan fakiategori sekolah
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis damampuan pemecahan
masalah matematis. Hal ini berarti pengaruh falkpembelajaran terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis dan kemamppamecahan masalah
matematis tidak bergantung pada faktor KAM maupaktdr kategori sekolah.
Dengan kata lain, pengaruh pembelajaran dengaegtfHM berbasis masalah
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis damampuan pemecahan
masalah matematis pada masing-masing kategori KAdMipmn pada masing-
masing kategori sekolah adalah serupa. Hal innij@ikasi bahwa pembelajaran
dengan strategi MHM berbasis masalah relatif sesoaik semua kategori KAM
maupun kategori sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pembedajaberinteraksi
dengan faktor kategori sekolah dan sebaliknya tioeknteraksi dengan faktor
kategori KAM terhadap disposisi matematis. Hal l@rarti, pengaruh faktor
pembelajaran terhadap disposisi matematis bergamqada kategori sekolah dan
sebaliknya tidak bergantung pada kategori KAM. [Dendata lain, pengaruh
pembelajaran dengan strategi MHM berbasis masathadap disposisi

matematis pada masing-masing kategori KAM adalahpse tetapi tidak serupa
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pada masing-masing kategori sekolah. Dalam hal paga sekolah kategori

sedang, pembelajaran dengan strategi MHM berbassslah berpengaruh secara
signifikan terhadap disposisi matematis, sedangkaaa sekolah kategori atas
tidak demikian. Hal ini berimplikasi bahwa pembatan demikian cenderung

lebih sesuai untuk siswa sekolah kategori sedahgkumengembangkan disposisi

matematis siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan birkigatif matematis
berasosiasi dengan persepsi terhadap kreativitassid) lain, kemampuan
pemecahan masalah cenderung berasosiasi dengasisiispatematis. Temuan-
temuan ini berimplikasi bahwa pengembangan kemamjmeapikir kreatif dan
kemampuan pemecahan masalah perlu dilakukan sesiaraltan dengan
pengembangan persepsi terhadap kreativitas daosiismatematis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada sekolabgaat sedang, siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan strategi MHMy&gis masalah memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis, dispodiematess, dan persepsi
terhadap kreativitas yang lebih baik daripada sigaray mengikuti pembelajaran
secara konvensional. Sedangkan pada sekolah katatps, tidak terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matemspissisii matematis, dan
persepsi terhadap kreativitas dari siswa antarkatggmbelajaran. Temuan lain
menunjukkan bahwa siswa sekolah kategori atas yaeggikuti pembelajaran
secara konvensional memiliki kemampuan berpikiakfenatematis yang lebih
baik daripada siswa sekolah kategori sedang yanggikgi pembelajaran
demikian. Sebaliknya, tidak terdapat perbedaan kgmoan berpikir kreatif

matematis antarkategori sekolah dari siswa yanggiketi pembelajaran dengan
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strategi MHM berbasis masalah. Temuan demikianni@ikasi bahwa siswa
sekolah kategori sedang memperoleh manfaat lehih pdaktik pembelajaran
dengan strategi MHM berbasis masalah dalam mengegkba kemampuan
berpikir kreatif matematis.

Bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini @riuKS yang memuat
masalah-masalah kontekstual yang disertai langkagkbh terstruktur atau
sistematis yang memandu siswa dalam membangun tabonge dan
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan kemamppemecahan
masalah matematis. Diduga kuat karakteristik balgr demikian sangat
membantu siswa sekolah kategori sedang atau siswgad kemampuan awal
matematis relatif rendah dalam membangun pengeatatiaa mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif matematis dan kemamppamecahan masalah
matematis. Hal demikian dapat menjelaskan meng&gyea ssekolah kategori
sedang memperoleh manfaat lebih dari pembelajasngah strategi MHM
berbasis masalah dalam mengembangkan kemampuakitdagatif matematis.

Temuan yang menunjukkan bahwa siswa sekolah kategedang
memperoleh manfaat lebih dari praktik pembelajademgan strategi MHM
berbasis masalah dalam mengembanhkan kemampuakiblergatif matematis
berimplikasi bahwa penggunaan bahan ajar perlu redmpkan kategori
sekolah. Pada sekolah kategori sedang, bahan ajay snenyajikan langkah-
langkah terstruktur sangat diperlukan siswa dala@mbangun pengetahuan dan
kemampuan matematis mereka. Sementara pada sédaikgori atas, langkah-
langkah terstruktur tersebut perlu dikurangi gureanierikan kesempatan kepada

siswa untuk mengeksplorasi strategi mereka sendiri.
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Faktor lain yang dapat menjelaskan mengapa siskmdasekategori sedang
atau siswa berkemampuan matematis relatif rendahp@eleh manfaat lebih
dari pembelajaran dengan strategi MHM berbasis l@asadalah keterlibatan
siswa dalam aktivitas diskusi kelompok. Dalam pigiael ini, kelompok diskusi
dibentuk dengan mempertimbangkan keberagaman keuzemgiswa. Melalui
diskusi kelompok, siswa saling berbagi manfaat danigman diskusi mereka.
Siswa dengan kemampuan tinggi dapat memantapkaahzenan mereka ketika
menjelaskan ide-idenya. Demikian pula, siswa dengeegori berkemampuan
matematis rendah dapat memperoleh pemahaman yaihgokek dari penjelasan
teman mereka yang mungkin lebih mudah dipahami.

Menurut Vigotsky (1978), melalui aktivitas diskusisiswa dapat
mengembangkan kemampuan aktualnya. Perkembangaanimman kognitif
siswa terbagi ke dalam dua tahap, yaitu perkemimaagtal dan perkembangan
potensial. Perkembangan aktual diperoleh ketikavesisnelakukan - aktivitas
matematis seperti menyelesaikan masalah matereaisasindividual. Sedangkan
perkembangan potensial dicapai ketika siswa beakse dengan orang lain
dengan kemampuan lebih tinggi. Dalam konteks peajdrain, orang lain tersebut
adalah guru atau teman diskusi kelompok yang mkirkimampuan lebih. Jarak

antara perkembangan aktual dan perkembangan patensidisebutZone of

Proximal Development (ZPD). Perkembangan potensial ini dipicu dengan masalah

yang menantang.
Salah satu kebiasaan berpikir matematis yang dibangnelalui
pembelajaran dengan strategi MHM berbasis masadahata mengidentifikasi

strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkak omrenyelesaikan masalah
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dalam skala lebih luas dan bertanya pada diri seapgakah terdapat “sesuatu
yang lebih” dari aktivitas matematika yang telataklikan. Kebiasaan-kebiasaan
demikian memungkinkan siswa membangun pengetaltaarkansep dan strategi
mereka sendiri untuk menyelesaikan masalah. Kedmasemikian merupakan
sejalan dengan filosofi konstruktivisme. MenurutirHé€l996), konstruktivisme
mengasumsikan bahwa siswa harus mengkonstruksef@nmn mereka sendiri.
Kebiasaan demikian memungkinkan siswa mengembang&tensi kreatifnya.
Konstruktivisme dan berpikir kreatif mempunyai ia&au kata kunci sama, yakni
mengkonstruksi atau mencipta. Individu dikatakaeakf apabila ia mampu
mencipta atau mengkonstruksi. Sebaliknya dapatalika bahwa pembelajaran
dengan filosofi konstruktivisme sebagai prosestiftea

Melalui pembelajaran dengan strategi MHM berbasiasatah, faktor
kebiasaan berpikir matematis, masalah kontekshaddan ajar, aktivitas diskusi
saling bertalian dalam mempengaruhi pengembangaark@uan berpikir kreatif,
kemampuan pemecahan masalah, dan disposisi mates®ta persepsi terhadap

kreativitas. Keterkaitan tersebut diilustrasikabasgai berikut.

KBKM, KPMM, & Disposisi Matematis,
serta Persepsi terhadap Kreativ

I P crkembangan Potensial
Interaksi|dg individu
ZPD bekemarmpuan lebih tinggi

I Perkembangan Aktual

Pembiasaan berpikir matematis

Gambar 5.1 Pengembangan KBKM, KPMM, Disposisi Matesn
dan Persepsi terhadap Kreativitas
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C. Rekomendas

Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian, kKagriini disajikan

beberapa rekomendasi yang bersesuaian.

1.

4.

Strategi MHM berbasis masalah perlu diterapkan ndatkala lebih luas
sebagai salah satu alternatif strategi pembelajardaok mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif matematis. Strategi juga dapat dijadikan
alternatif untuk mengembangkan kemampuan pemecabaalah matematis,
disposisi matematis, dan persepsi terhadap kresgjvierutama pada siswa
dengan kemampuan matematis relatif rendah.

Penerapan strategi MHM berbasis masalah hendakeyaperhatikan faktor
kategori sekolah. Di sekolah kategori sedang, bahjan yang memuat
langkah-langkah terstruktur sangat diperlukan gueabantu proses belajar
siswa, sedangkan pada sekolah kategori atas, laxdgkgkah tersebut dapat
disederhanakan guna memberikan kesempatan kepaglaa suntuk
mengeksplorasi strategi mereka sendiri.

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif matemadis kkemampuan
pemecahan masalah matematis hendaknya dilakukarassmultan dengan
pengembangan persepsi terhadap kreativitas daostismatematis.

Aktivitas diskusi kelompok hendaknya dipraktikkamlain pembelajaran
matematika. Melalui aktivitas diskusi kelompok, ve&s berkemampuan
matematis relatif tinggi dapat lebih memantapkamgigamannya, sedangkan
siswa berkemampuan matematis rendah dapat mempg@heahaman yang
lebih baik dari penjelasan teman mereka yang muand&bih mudah

dipahami.
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5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meski pembeajadengan startegi
MHM berbasis masalah berpengaruh terhadap kemamipewoikir kreatif
matematis, tetapi rata-rata skor kemampuan berkikatif matematis siswa
belum menggembirakan, yakni dikategorikan sedarigs Aasar ini, praktik
pembelajaran dengan strategi MHM berbasis masaphtdlikombinasikan
dengan strategi pembelajaran lain untuk mengathsersebut.

6. Peneliti lain dapat menindaklanjuti hasil penetitiani, misalnya dengan
menerapkan pembelajaran dengan strategi MHM berbasisalah pada
topik-topik lain. Penelitian lain juga dapat dil&en untuk meneliti lanjut
mengapa pada sekolah kategori atas, pembelajaranikide tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuamegadhan masalah
matematis, disposisi matematis, dan persepsi tepghkkativitas. Selain itu,
perlu diselidiki lebih lanjut mengapa kemampuanpiér kreatif matematis
maupun kemampuan pemecahan masalah masing-madaig terasosiasi
secara signifikan dengan disposisi matematis. Fagating untuk diteliti
lebih lanjut, mengapa siswa sekolah kategori sedaemperoleh manfaat
lebih dari praktik pembelajaran dengan strategi MHbgrbasis masalah
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif akepuan pemecahan
masalah, dan disposisi matematis, serta persepadiap kreativitas.

7. Kepada pengambil kebijakan direkomendasikan untekakokan penataan
ulang atau memilih serta memilah materi-materi paglajhran sehingga lebih
ramping, tidak terlalu padat. Hal demikian perldakiikan agar siswa
maupun guru memiliki keleluasaan untuk melakukaovasi pembelajaran
yang dapat menumbuhkan kemampuan-kemampuan metepastiing dan

tidak dikhawatirkan oleh sempitnya alokasi waktmpelajaran.



